BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alun-Alun Kidul mempunyai
potensi yang baik sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa
Yogyakarta karena daya tarik wisatanya yang khas dan unik, daya tarik
tersebut antara lain aksesibilitasnya yang berada di dekat kraton
Yogyakarta, adanya atraksi wisata berupa masangin dan juga kereta hias
sebagai atraksi wisata yang menarik wisatawan.

2. Faktor pendukung pengembangan potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya
tarik wisata malam di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu adanya
dukungan dari masyarakat dengan sebagian warga masyarakat terlibat
secara langsung dalam kegiatan wisata malam menjadi pedagang kuliner,
pemilik Kkereta hias, pengelola parkir, maupun penjaga kebersihan
lingkungan di Alun-Alun Kidul dengan cara bergotong royong secara rutin
setiap satu bulan sekali, juga memberikan masukan kepada pemerintah
mengenai pengelolaan wisata Alun-Alun Kidul melalui Paguyuban
Paparazi, adanya dukungan dari pemerintah Kemantren Kraton
Yogyakarta yang diimplementasikan dengan menindaklanjuti dan

menyelesaikan keluhan masyarakat, dan mengatur operasional kegiatan
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wisata malam di Alun-Alun Kidul agar dapat berjalan lebih baik, adanya
fasilitas umum yang mendukung wisata malam Alun-Alun Kidul yang
memadai, yaitu adanya toilet, tempat parkir yang memadai, dan tempat
sampah di berbagai sudut Alun-Alun Kidul Yogyakarta.

Selain itu, Peneliti menganalisis mengenai Faktor Penghambat dari Alun-
Alun Kidul, yaitu adanya pengunjung yang kurang dapat menjaga
kebersihan lingkungan Alun-Alun Kidul, dengan membuang sampah
sembarangan walaupun sudah disediakan banyak tong sampah, dan adanya
pengunjung yang kurang tertib dengan bergerombol yang mengganggu
jalan pengunjung lain, adanya pedagang makanan tidak resmi dan bukan
anggota paguyuban. Hal ini menyebabkan pedagang tesrebut harus
berpindah-pindah tempat jualan, dan terkadang tempatnya berjualan
sedikit mengganggu lalu lintas pengguna jalan.

Upaya mengatasi berbagai hambatan dalam pengembangan potensi Alun-
Alun Kidul sebagai daya tarik wisata malam di Daerah Istimewa
Yogyakarta, untuk hambatan pengunjung yang bergerombol di badan jalan
dilakukan dengan menegur secara halus agar menepi. Adapun untuk
pengunjung yang membuang sampah sembarangan adalah dengan
menegur secara halus agar pengunjung mau membuang sampah di tempat
sampah, mengambil sampah yang berceceran dan dibuang ke tempat
sampah, dan membuat banner himbauan untuk membuang sampah di
tempat sampah. Upaya mengatasi pedagang tidak resmi yang berjualan

terlalu dekat dengan pertigaan sehingga terkadang pembelinya
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mengganggu mobil yang akan berbelok, dilakukan dengan menegur secara
halus saat bertemu di kesempatan lain

4. Strategi pengembangan potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya tarik wisata
malam di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah dengan mempromosikan
Alun-Alun Kidul. Promosi dilakukan secara tidak langsung melalui
promosi jalur filosofis Panggung Krapyak — Tugu Pal Putih sebagai
warisan budaya dunia, melalui blog biro perjalanan dan agen wisata, dan

melalui sosial media pelaku usaha di Alun-Alun Kidul.

B. Saran
1. Bagi Kemantren Kraton Yogyakarta

a. Hendaknya dapat membuat dan mengelola blog yang secara khusus
bertujuan untuk mempromosikan segala obyek dan daya tarik wisata di
wilayah Kemantren Kraton, termasuk daya tarik wisata malam di
Alun-Alun Kidul Yogyakarta.

b. Hendaknya dapat memberikan bimbingan dan pelatihan tentang
pemasaran online kepada pedagang, sehingga di Alun-Alun Kidul
dapat memasarkan produknya secara online apabila wisata di alun-alun
ditutup.

2. Bagi Pedagang dan Pemilik Kereta Hias
Hendaknya dapat selalu menjaga kebersihan dan ketertiban, dan melayani

pengunjung yang datang dengan ramah dan baik. Hal ini diharapkan dapat
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meningkatkan kepuasan pengunjung dan diharapkan dapat meningkatkan
kunjungan di Alun-Alun Kidul.

. Bagi Wisatawan

Hendaknya dapat berlaku tertib dan menjaga kebersihan lingkungan di

wilayah Alun-Alun Kidul, sehingga tidak mengganggu pengunjung.
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11.

12.

PANDUAN WAWANCARA DENGAN MANTRI PAMONG PRAJA

KEMANTREN KRATON YOGYAKARTA

Bagaimana pendapat Anda mengenai potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya
tarik wisata malam ? jelaskan!

Bagaimana sejarahnya sehingga Alun-Alun Kidul menjadi sebuah tempat
wisata seperti sekarang ?

Apabila melihat sejarahnya, berarti ritual masangin adalah daya tarik wisata
utama di Alun-Alun Kidul yang menarik wisatawan untuk berkunjung ?
Apakah masyarakat mendukung keberadan Alun-Alun Kidul sebagai wisata
malam, dan bagaimana bentuk dari dukungan tersebut ?

Apakah Kemantren Kraton mendukung keberadan Alun-Alun Kidul sebagai
wisata malam, dan bagaimana bentuk dari dukungan tersebut ?

Selain dukungan dari masyarakat dan pemerintah Kemantren Kraton
Yogyakarta, apa saja faktor pendukung lain keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam ?

Apakah ada faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul sebagai wisata
malam yang berasal dari pengunjung ?

Apakah ada faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul sebagai wisata
malam yang berasal dari pedagang dan pemilik kereta hias ?

Apakah pedagang yang tidak menjadi anggota paguyuban tidak mendapatkan
lapak resmi untuk berjualan di Alun-Alun Kidul ?

Apakah pandemi Covid, menjadi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun
Kidul sebagai wisata malam ?

Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam yang berasal dari pengunjung ?

Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul

sebagai wisata malam yang berasal dari pedagang ?
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13. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam akibat pandemi Covid-19 ?

14. Bagaiamana strategi pengembangan keberadaan Alun-Alun Kidul sebagai
wisata malam ?

15. Apakah strategi pengembangan alun-alun sebagai daya tarik wisata hanya
melalui promosi jalur filosofis Panggung Krapyak — Tugu Pal Putih saja ?



10.

11.

12.

13.

PANDUAN WAWANCARA DENGAN PEDAGANG

DAN PEMILIK KERETA HIAS

Bagaimana pendapat Anda mengenai potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya
tarik wisata malam ? jelaskan!

Bagaimana sejarahnya sehingga Alun-Alun Kidul menjadi sebuah tempat
wisata seperti sekarang ?

Apabila melihat sejarahnya, berarti ritual masangin adalah daya tarik wisata
utama di Alun-Alun Kidul yang menarik wisatawan untuk berkunjung ?
Apakah ada peguyuban yang menaungi usaha di Alun-Alun Kidul ?

Apakah masyarakat mendukung keberadan Alun-Alun Kidul sebagai wisata
malam, dan bagaimana bentuk dari dukungan tersebut ?

Apakah Kemantren Kraton mendukung keberadan Alun-Alun Kidul sebagai
wisata malam, dan bagaimana bentuk dari dukungan tersebut ?

Apakah Kemantren Kraton Yogyakarta menindaklanjuti apabila ada keluhan
masyarakat mengenai wisata malam Alun-Alun Kidul ?

Apakah Kemantren Kraton Yogyakarta mengatur operasional wisata malam
Alun-Alun Kidul agar lebih baik ?

Selain dukungan dari masyarakat dan pemerintah Kemantren Kraton
Yogyakarta, apa saja faktor pendukung lain keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam ?

Apakah ada faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul sebagai wisata
malam yang berasal dari pengunjung ?

Apakah ada faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul sebagai wisata
malam yang berasal dari pedagang dan pemilik kereta hias ?

Apakah pedagang yang tidak menjadi anggota paguyuban tidak mendapatkan
lapak resmi untuk berjualan di Alun-Alun Kidul ?

Apakah pandemi Covid, menjadi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun

Kidul sebagai wisata malam?
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Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam yang berasal dari pengunjung ?

Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam yang berasal dari pedagang ?

Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat keberadaan Alun-Alun Kidul
sebagai wisata malam akibat pandemi Covid-19 ?

Bagaiamana strategi pengembangan keberadaan Alun-Alun Kidul sebagai
wisata malam ?

Apakah anda mengetahui bahwa sumbu filosofis tersebut sedang diusulkan ke
UNESCO untuk menjadi salah satu warisan dunia ?

Apakah anda mengetahui makna dari sumbu filosofis dari Panggung Krapyak
— Tugu Pal Putih ?

Apakah ada himbauan dari Kemantren Kraton untuk mempromosikan kereta

hias/makanan yang ada di Alun-Alun Kidul melalui medsos?



PANDUAN WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT

Bagaimana pendapat Anda mengenai potensi Alun-Alun Kidul sebagai daya
tarik wisata malam ? jelaskan!

Bagaimana sejarahnya sehingga Alun-Alun Kidul menjadi sebuah tempat
wisata seperti sekarang ?

. Apabila melihat sejarahnya, berarti ritual masangin adalah daya tarik wisata
utama di Alun-Alun Kidul yang menarik wisatawan untuk berkunjung ?

. Apakah ada dukungan dari masyarakat mengenai potensi Alun-Alun Kidul

sebagai daya tarik wisata malam ? dan bagaimana bentuk dukungan tersebut?
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PANDUAN WAWANCARA DENGAN PENGUNJUNG

1. Dari mana asal anda ?

2. Apa tujuan utama anda berkunjung ke Alun-Alun Kidul Yogyakarta ?
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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI

1. Fokus Observasi : Potensi Alun - Alun Kidul sebagai daya tarik wisata
2. Waktu Observasi : November — Desember 2021
3. Tempat Observasi : Alun-Alun Kidul

Aspek Deskripsi Makna

Potensi Alun-Alun Kidul
sebagai daya tarik wisata
malam

Faktor pendukung
pengembangan  potensi
Alun-Alun Kidul sebagai
daya tarik wisata malam

Faktor penghambat
pengembangan  potensi
Alun-Alun Kidul sebagai
daya tarik wisata malam

Upaya mengatasi
hambatan pengembangan
potensi Alun-Alun Kidul
sebagai daya tarik wisata
malam.

Strategi  pengembangan
potensi Alun-Alun Kidul
sebagai daya tarik wisata
malam.
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